
BAB4 

SIMP ULAN 

Berdasarkan pembahasan yang dikembangkan maka dapat dikemukakan 

simpulan sebagai berikut ini: 

1. Perusahaan perlu memperhatikan masalah tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, terlebih dengan adanya penetapan Undang-undang Nomor 40 

Tahun 2007, khususnya pasal 74 tentang pemenuhan tanggung jawab 

perusahaan terhadap masalah lingkungan dan sosial. 

2. Akuntansi sebagai bagian dari perusahaan hendaknya memberikan respon 

terhadap Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007, khususnya pasal 74 

dengan berusaha mendorong perusahaan melakukan penyajian infonnasi 

tentang upaya pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

3. Upaya untuk menyajikan infonnasi tanggung jawab sosial dan lingkungan 

perusahaan dalam laporan keuangan dapat dilakukan apabila mampu 

memenuhi unsur-unsur laporan keuangan, namun bila tidak mampu dapat 

disajikan pada bagian pengungkapan. Berkaitan dengan pengungkapan ada 

hal-hal tertentu yang harus diungkapkan sehingga bersifat wajib dan ada 

hal-hal tertentu yang tidak diwajibkan atau bersifat sukarela baik itu yang 

bersifat kuantitatif dan kualitatif 

4. Laporan bersifat kualitatif perlu dikembangkan sebagai pelengkap laporan 

keuangan yang selama ini selalu identitik dengan sifat kuantitatif, meskipun 

hanya sebagai pengungkapan yang bersifat sukarela. 
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